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ABSTRACT	
	

Lampung	is	one	of	provinces	in	Indonesia	to	be	cow	husbandry	production.		This	could	be	used	to	
produce	 organic	 fertilizer	 as	 cow	 manure	 to	 increase	 growth	 and	 production	 of	 cassava.		
Consequently,	the	objective	of	this	study	was	to	evaluate	growth	and	production	of	two	cassava	
clones	 applied	 by	 cow	 manure.	 	 This	 study	 was	 conducted	 on	 Sidodadi	 village,	 Way	 Lima,	
Pesawaran	district,	Lampung	from	February	to	December	2020.		Treatments	were	arranged	by	
factorial	(2x2)	in	randomized	complete	bock	design	(RCBD)	with	two	reps	as	a	block.		First	factor	
were	two	cassava	clones,	UJ3	and	UJ5,	second	factor	was	two	cattle	manure	dosage,	0	and	20	
tons/ha.	 	 Variables	 observed	were	 plant	 height	 (PH),	 stem	 diameter	 (SD),	 total	 leaf	 number	
(TLN),	green	leaf	number	(GLN),	leaf	dry	weight	(LDW),	stem	dry	weight	(SDW),	root	number	
(RN),	root	fresh	weight	(RFW),	root	dry	weight	RDW).		Result	showed	that	by	application	of	20	
tones	cattle	manure/ha,	TLN	of	UJ3	was	relatively	high	compared	to	that	of	UJ5.		Yet,	LDW	and	
SDW	of	UJ3	were	relatively	 low	compared	 to	 that	of	UJ5	under	application	of	20	 tones	cattle	
manure/ha.		It	means	that	dry	matter	of	UJ3	clone	highly	distributes	from	leaf	to	root	compared	
to	UJ5	clone.	 	This	condition	caused	production	of	UJ3	relatively	high	compared	to	that	of	UJ5	
under	cattle	manure	in	dosage	of	20	tones/ha.	
	
	
ABSTRAK	
	
Lampung	merupakan	 salah	 satu	 provinsi	 di	 Indonesia	 yang	 telah	menjadi	 sentra	 produksi	
ternak	sapi.		Kondisi	ini	merupakan	alternatif	penyedia	pupuk	organic	berupa	pupuk	kandang	
sapi	(pupuk	kandang	sapi)	yang	berpotensi	untuk	meningkatkan	pertumbuhan	dan	produksi	
ubikayu.		Oleh	karena	itu,	tujuan	penelitian	ini	adalah	untuk	mengevaluasi	pertumbuhan	dan	
produksi	 dua	 klon	 ubikayu.,	 mengevaluasi	 pertunbuhan	 dan	 poriduksi	 akibat	 pemberian	
pupuk	kandang	sapi	dan	mengevaluasi	pertumbuhan	dan	produksi		klon	akibat	aplikasi	pupuk	
kandang.	 	 Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 Desa	 Sidodadi,	 Kecamatan	Way	 Lima,	 Kabupaten	
Pesawaran,	 Propinsi	 Lampung	mulai	 Februari	 hingga	Desember	 2020.	 	 Perlakuan	 disusun	
secara	factorial	(2x2)	dalam	rancangan	acak	kelompok	lengkap	(RAKL)	dengan	dua	ulangan	
yang	digunakan	sebagai	kelompok.	 	Factor	pertama	adalah	dua	klon	ubikayu,	UJ3	dan/UJ5,	
selanjutnya	 factor	 kedua	 adalah	 dua	 dosis	 pupuk	 kandang	 sapi,	 0	 ton/ha	 dan	 20	 ton/ha.		
Variable	yang	diamati	adalah	tinggi	tanaman	(TT),	diameter	batang	(DB),	jumlah	daun	total	
(JDT),	jumlah	daun	hijau	(JDH),	bobot	kering	daun	(BKD),	bobot	kering	batang	(BKB),	jumlah	
akar	(JA),	bobot	ubi	segar	(BUB),	bobot	ubi	kering	(BUK).	 	Hasil	menunjukkan	bahwa	pada	
aplikasi	pupuk	kandang	sapi	20	ton/ha,	JTD	UJ3	cenderung	lebih	tinggi	dibanding	UJ5	namun	
BKD	UJ3	lebih	rendah	dibanding	UJ5.		BBU	dan	BKU	UJ3	cenderung	lebih	tinggi	dibanding	yang	
UJ5	pada	aplikasi	20	ton	pupuk	kandang	sapi/ha.		Hal	ini	berarti	bahwa	UJ3	ukuran	batang	5%	
lebih	besar	dibanding	UJ5	 akibat	pupuk	kandang	 sapi	melalui	distribusi	bahan	kering	dari	
daun	ke	bagian	akar,	sehingga	produksi	UJ3	lebih	tinggi	10%	lebih	tinggi.	
	
	
	



 
Setiawan		et	al.	(2024)		 											Jurnal	Agrotek	Tropika	12(2):	431–439	

	 432	

1. PENDAHULUAN	

Lampung	merupakan	produksi	sapi	potong	terbesar	ke	lima	setelah	Jawa	Timur,	Jawa	Tengah,	
Nusa	Tengara	Barat,	Nusa	Tenggara	Timur,	yaitu	sebesar	860.951	ekor	pada	2021	(BPS,	2022).		Hal	
ini	 berarti	 bahwa	 pemanfaatan	 kotoran	 sapi	 yang	 berupa	 pupuk	 kandang	 (pupuk	 kandang)	
mempunyai	potensi	untuk	bisa	digunakan	sebagai	pupuk	organik	dalam	perbaikan	pertumbuhan	
dan	produksi	ubikayu.	 	Hal	ini	didukung	oleh	Melsasail	et	al.	(2019)	menyimpulkan	bahwa	pupuk	
kandang	 sapi	 mengandung	 10,4%	 C-organik,	 0,88%	 N-total,	 0,34%	 P2O5,	 dan	 0,56%	 K2O.		
Berdasarkan	 kandungan	 tersebut	 maka	 Sismiyanti	 et	 al.	 (2018)	 menyimpulkan	 bahwa	 pupuk	
kandang	 sapi	 termasuk	pupuk	organik	 yang	bermutu	 tinggi.	 	Hal	 ini	 berarti	 bahwa	kandungan	C	
organik	dan	hara	N,	P,	dan	K	yang	tinggi	diharapkan	akan	mampu	meningkatkan	produksi	ubikayu.		
Dengan	demikian	produksi	ubikayu	akan	mendekati	potensi	hasil	yang	berdasarkan	deskripsi.			

Menurut	Ginting	et	al.	(2011)	dan	Direktorat	Jenderal	Tanaman	Pangan	(2014),	potensi	hasil	
klon	UJ3	dan	UJ	5	berturut-turut	adalah	25	dan	30	ton/ha.		Jika	pupuk	kandang	sapi	diaplikasikan	
pada	 tanaman	 ubikayu	 maka	 produksi	 UJ3	 dan	 UJ5	 akan	 meningkat	 dibanding	 dengan	 potensi	
produksi	berdasarkan	deskripsi	kedua	klon	tersebut.	 	Sok	et	al.	 (2018)	menginformasikan	bahwa	
pupuk	kandang	alternatif	dengan	pupuk	kandang	sapi	mampu	meningkatkan	produksi	ubikayu.		Hal	
ini	didukung	oleh	Herman	et	al.	(2016)	yang	melakukan	penelitian	aplikasi	pupuk	kandang	sapi	di	
Teluk	Kuantan	Riau.		Mereka	melaporkan	bahwa	aplikasi	20	ton	pupuk	kandang	sapi/ha	atau	setara	
dengan	2	kg/tanaman,	mampu	menghasilkan	bobot	segar	ubi	 rata-rata	2,8	–	5,4	kg	per	 tanaman.		
Kondisi	ini	berarti	bahwa	ada	potensi	produksi	sekitar	28-54	ton/ha.		Penelitian	yang	dilakukan	oleh	
Triyono	 &	 Bahri	 (2017)	 di	 Palembang,	 Sumatera	 Selatan,	 melaporkan	 bahwa	 pemberian	 pupuk	
kandang	 sapi	 hanya	meningkatkan	 tinggi	 tanaman,	 jumlah	 daun,	 diameter,	 bobot	 segartajuk	 dan	
bobot	kering	tajuk		masing-masing	sebesar	183,5	cm,	81,3	helai,	2.1	cm,	1.69	kg	dan		309.06	g	per	
tanaman.		Dua	penelitian	tersebut	menunjukkan	bahwa	potensi	aplikasi	pupuk	kandang	sapi	untuk	
meningkatkan	produksi	ubikayu	sangat	terbuka.		Hal	ini	dibuktikan	oleh	Darwis	et	al.	(2021)	bahwa	
pemberian	2	ton	pupuk	kandang	sapi/ha	pada	tanaman	uubi	rambat	mampu	meningkatkan	bobot	
ubi	menjadi	14,5	ton	umbi	baah/ha.		Hasil	ini	didukung	oleh	penelitian	Mathias	dan	Kabambe	(2015)	
di	Malawi	yang	melaporkan	bahwa	pemberian	10	ton	pupuk	kandang	sapi/ha	pada	ubikayu	mampu	
meningkatkan	 bobot	 ubi	 segar	 dari	 22	 ton/ha	 tanpa	 pupuk	 kandang	 sapi	 menjadi	 27,6	 ton/ha.		
Perbandingan	 antara	 pemberian	pupuk	 kandang	 sapi	 dan	 kompos	pada	dosis	 yang	 sama	 yaitu	 5	
kg/tanaman,	bobot	segar	ubi	per	tanaman	lebih	rendah	(1,100	g/tanaman)	pada	pemberian	pupuk	
kandang	sapi	disbanding	dengan	kompos	(1,800	g/tanaman).	 	 Informasi	 ini	membuktikan	bahwa	
pemberian	pupuk	kandang	sapi	kurang	dari	10	ton/ha	masih	belum	mampu	meningkatkan	produksi	
ubikayu	(Dinata	et	al.,	2021).			

Selanjutnya,	kombinasi	pemberian	pupuk	kotoran	hewan	dan	pupuk	anorganik	pada	tanaman	
ubikayu	 di	 Zambia	 Afrika	 mampu	 meningkatkan	 bobot	 segar	 ubi	 (Biratu	 et	 al.,	 2018).	 	 Namun	
sayangnya,	 petani	 sangat	 jarang	 menggunakan	 pupuk	 kandang	 sapi	 sebagai	 bahan	 untuk	
meningkatkan	 produksi	 ubikayu.	 Oleh	 karena	 itu	 tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 untuk	
mengevaluasi	 pertumbuhan	 dan	 produksi	 dua	 klon	 ubikayu,	 mengevaluasi	 pertunbuhan	 dan	
poriduksi	akibat	pemberian	pupuk	kandang	sapi,	dan	mengevaluasi	pertumbuhan	dan	produksi		klon	
akibat	aplkasi	pupuk	kandang.	
	

2. BAHAN	DAN	METODE	

2.1		Waktu,	Tempat	Penelitian,	dan	Bahan	

Penelitian	ini	dilaksanakan	di	lokasi	percobaan	berada	di	Desa	Sidodadi,	Kecamatan	Way	Lima,	
Kabupaten	 Pesawaran,	 Propinsi	 Lampung.	 Penelitian	 ini	 dilakukan	 pada	 bulan	 februari	 sampai	
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dengan	desember	2020.	Lahan	yang	digunakan	adalah	tanah	dengan	pH	6,24,	0,06%	N-Total,	0,61	C	
organic,	0,10	me	K-dd/100	g	dan	1,89	ppm	P	tersedia.		Bahan	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	
adalah	 bibit	 ubikayu	 klon	 UJ-3	 (seleksi	 dari	 varietas	 Thailand)	 dan	 UJ-5	 (seleksi	 dari	 varietas	
Kasetsart),		Pupuk	yang	digunakan	adalah	100	kg	urea/ha,	150	kg	KCl/ha,	100	kg	SP-36/ha,	500	kg	
dolomit/ha,	dan	0	kg	pupuk	kandang	sapi/ha	dan	20	ton	pupuk	kandang	sapi/ha.	
	
2.2		Pelaksanaan	Percobaan	di	lapang	

Plotting	petak	percobaan	yang	berukuran	14	m	x	16	m	dilakukan	setelah	pengolahan	tanah	
dengan	bajak	manual,	hand-traktor	selesai.	 	Setiap	unit	percobaan	berukuran	3,5	m	x	4	m	dengan	
jarak	tanam	setek	ubikayu	80	cm	x	100	cm.		panjang	stek	yang	digunakan	adalah	25	cm	atau	sebanyak	
4-5	 tunas	Selanjutnya,	 setiap	unit	percobaan	diambil	5	 tanaman	untuk	sampel	dan	satu	 tanaman	
untuk	sampel	destruktif.		Sebelum	tanam,	500	kg	dolomit	/ha	atau	setara	dengan	50	g/m2	dan	pupuk	
kandang	 sapi	 sebanyak	 20	 ton/ha	 ditabur	 merata	 pada	 petak	 perlakuan	 dengan	 menggunakan	
cangkul	 sambal	melakukan	 penggemburan	 tanah.	 Penamanan	 stek	 ubikayu	 dilakukan	 pada	 satu	
minggu	setelah	pemberian	pupuk	kandang	sapi	dan	dolomit.	 .Pemberian	100	kg	SP-36/ha,	 	50	kg	
urea/ha	dan	75	kg	KCl/ha	dilakukan	pada	saat	tanaman	berumur	1	BST.		Selanjutnya,	pupuk	kandang	
kedua,	yaitu	50	kg	urea/ha	dan	75	kg	KCl/ha	dilakukan	pada	saat	tanaman	berumur	2,5	BST	(75	hari	
setelah	tanam).	
	
2.3		Rancangan	Percobaan	

Perlakuan	disusun	secara	factorial	(2x2)	dalam	RAKL	dengan	dua	ulangan	sebagai	kelompok.	
Faktor	pertama	adalah	dosis	pupuk	kandang	sapi	0	dan	20	ton/ha,	selanjutnya	faktor	kedua	adalah	
dua	klon	ubikayu	yang	terdiri	dari	2	jenis,	yaitu	klon	UJ3	dan	UJ5.	Setiap	perlakuan	diambil	5	tanaman	
untuk	sampel.		Variabel	yang	diamati	adalah	tinggi	tanaman,	jumlah	daun	total,	jumlah	daun	hijau,	
diameter	 batang,	 bobot	 kering	 daun	hijau	 dan	bobot	 batang.	 Variabel	 ini	 diamati	mulai	 tanaman	
berumur	1	hingga	10	bulan	setelah	tanam	(BST).	
	
2.4		Analisis	Data	

Data	dianalisis	dengan	sidik	ragam	dengan	asumsi	ragam	homogen	dan	model	aditif.		Perbedaan	
dua	 nilai	 rata-rata	 perlakuan	 menggunakan	 uji	 beda	 nyata	 terkecil	 (BNT)	 pada	 taraf	 5%	 selang	
kepercayaan.		Analisis	data	menggunakan	perangkat	lunak	Minitab	17	selanjutnya,	data	dari	variabel	
TT,	JD,	dan	DB	yang	diamati	pada	tanaman	berumur	1-10	BST	dianalisis	menggunakan	histogram.	
	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Perbedaan	klon	UJ3	dan	UJ5	pada	variabel	tinggi	tanaman	akibat	aplikasi	pupuk	kandang	sapi	
mulai	pada	6	dan	7	BST	(Tabel	1).		Tanaman	klon	UJ5	dengan	aplikasi	20	ton	pupuk	kandang	sapi/ha	
menunjukkan	yang	tinggi,	yaitu	388	cm	pada	6	BST,	tapi	tidak	berbeda	dengan	tanpa	pupuk	kandang	
sapi	 pada	 saat	 7	 BST.	 Berbeda	 dengan	 tinggi	 tanaman	 klon	 UJ3	 yang	 menunjukkan	 lebih	 tinggi	
daripada	yang	tanpa	pupuk	kandang	sapi	pada	saat	7	BST.		Hal	ini	berarti	bahwa	kedua	klon	(UJ3	dan	
UJ5)	yang	dicobakan	pada	penelitian	ini	menunjukkan	respon	akibat	aplikasi	pupuk	kandang	sapi	
pada	 6	 BST.	 Peneliti	 Mathias	 &	 Kobambe	 (2015)	 melaporkan	 bahwa	 tinggi	 tanaman	 ubikayu	
meningkat	pada	16	minggu	setelah	tanam	(MST)	atau	sekitar	4	BST	akibat	aplikasi	10	ton	pupuk	
kandang	sapi/ha.	 	Mereka	juga	melaporkan	bahwa	tinggi	tanaman	ubikayu	pada	saat	40	MST	(10	
BST)	tidak	ada	perbedaan	walau	dilakukan	aplikasi	pupuk	kandang	sapi.	Kondisi	ini	mendukung	hasil	
penelitian	ini,	bahwa	tinggi	tanaman	klon	UJ3	dan	UJ5	tidak	berbeda	saat	10	BST	walau	diberi	aplikasi	
pupuk	kandang	sapi.	
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Secara	umum,	terjadi	peningkatan	jumlah	daun	yang	hijau	akbat	aplikasi	pupuk	kandang	sapi	
pafda	kedua	klon,	yaitu	UJ3	dan	UJ5.		Peningkatan	jumlah	daun	hijau	klon	JU3	relatif	lebih	banyak	
dibanding	dengan	klon	UJ5	akibat	aplikasi	pupuk	kandang	sapi,	yaitu	sekitar	50	helai	(Gambar	1).		
Saat	umur	10	BST,	jumlah	daun	total	klon	UJ5	relatif	sama	antara	tanpa	aplikasi	pupuk	kandang	sapi	
dan	dengan	aplikasi,	yaitu	sekitar	260	helai	dengan	daun	hijau,	sekitar	60	helai.		Berbeda	dengan	klon	
UJ3,	jumlah	daun	total	pada	10	BST,	sekitar	350	helai	dengan	jumlah	daun	hijau	sekitar	77	helai.	
	

Tabel	1.	Nilai	rata-rata	tinggi	tanaman	(cm)	klon	UJ3	dan	UJ5	akibat	aplikasi	pupuk	kandang	sapi	
pada	umur	6	dan	7	BST	

Klon	 Pupuk	kandang/ha	 6	BST	 	 7	BST	 	
	 -------------------	cm	------------------	

UJ-3	 0	 304,9	d	 342,9	c	
UJ-3	 20	ton	 343,6	c	 379,8	b	
UJ-5	 0	 370,4	b	 396,5	a	
UJ-5	 20	ton	 388			a	 408,3	a	

BNT	(0,05)	 	 10,8	 12,5	

 

	
(A)	

	
(B)	

Gambar	1.	Jumlah	daun	ubikayu	yang	buka	penuh	dan	berwarna	hijau	(A)	dan	jumlah	seluruh	daun	(B)	
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Hal	ini	berarti	bahwa	jumlah	daun	klon	UJ3	yang	rontok	lebih	banyak	disbanding	dengan	yang	
klon	UJ5.		Peningkatan	jumlah	daun	mulai	terjadi	pada	1	BST	hingga	berhenti	pada	4	BST.		Hal	ini	
berarti	bahwa	penurunan	jumlah	daun	setelah	4	BST	disebabkan	oleh	peristiwa	kerontokan	daun	
yang	mulai	pada	3-4	BST.	Kerontokan	daun	pada	ubikayu	terjadi	mulai	24	hari	setelah	tanam	(HST)	
dan	akan	mengalami	kerontokan	hingga	tanaman	siap	panen,	sekitar	10-12	BST	(Rosas	et	al.,	1976).	

Dibanding	 dengan	 tinggi	 tanaman,	 diameter	 batang	 menunjukkan	 respon	 akibat	 aplikasi	
pupuk	 kandang	 sapi	 pada	 saat	 3	 BST.	 Aplikasi	 20	 ton	 pupuk	 kandang	 sapi/ha	 sepertinya	
memperkecil	ukuran	batang	UJ5,	yaitu	dari	23,6	cm	tanpa	aplikasi	pupuk	kandang	sapi	menjadi	22,6	
cm	dengan	aplikasi	pupuk	kandang	sapi	(Tabel	2).	Sebaliknya,	diameter	batang	UJ3	berukuran	sama	
antara	 tanpa	aplikasi	pupuk	kandang	sapi	dan	dengan	pupuk	kandang	sapi.	Hal	 ini	membuktikan	
bahwa	UJ3	tidak	menunjukkan	perubahan	ukuran	batang	mulai	3-5	BST.	Dengan	demikian	respon	

	

Tabel	2.	 Nilai	rata-rata	diameter	batang	(mm)	klon	UJ3	dan	UJ5	akibat	aplikasi	pupuk	kandang	sapi	
pada	umur	3,	4,	dan	5	BST		
Klon	 Pupuk	kandang/ha	 3	BST	 4	BST	 5	BST	
	 	 ------------------	mm	------------------	

UJ	3	 0	 19,2	ab	 20,9	ab	 22,8	ab	
UJ	3	 20	ton	 19,9	a	 21,5	a	 23,5	ab	
UJ	5	 0	 19,6	ab	 21,6	a	 23,6	a	
UJ	5	 20	ton	 18,6	b	 20,6	b	 22,6	b	

BNT(0,05)	 	 0,97	 0,86	 0,88	
 

	
(A)	

	
(B)	

Gambar	2.	Bobot	kering	batang	ubikayu	(A)	dan	bobot	kering	daun	ubikayu	(B)	
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klon	 UJ3	 dan	 UJ5	menunjukkan	 perbedaan	 respon	 akibat	 aplikasi	 pupuk	 kandang	 sapi.	Menurut	
Ismanayani	 et	 al.	 (2016)	 bahwa	 ukuran	 diameter	 ubikayu	 dipengaruhi	 oleh	 genetik.	 Klon	 UJ5	
menunjukkan	ukuran	batang	yang	semakin	mengecil	akibat	aplikasi	pupuk	kandang	sapi	pada	5	BST.		
Kondisi	ini	berbeda	dengan	hasil	penelitian	Biratu	et	al.	(2018)	yang	menyimpulkan	bahwa	aplikasi	
pupuk	 kandang	 ayam	mampu	meningkatkan	 ukuran	 batang	 ubikayu	melalui	 peningkatan	 bobot	
kering	 batang.	 Penelitian	 lain	 yang	mirip	 adalah	 yang	 dilakukan	 oleh	 Junistia	 et	 al.	 (2018)	 yang	
melaporkan	 bahwa	 perbedaan	 diameter	 batang	 antar	 genotipe	 ubikayu	 yang	 dicobakan	 terjadi	
pada24	MST	(atau	6	BST).	

Bobot	kering	batang	dan	daun	UJ3	dan	UJ5	menunjukkan	kecenderungan	(trend)	yang	mirip	
satu	dengan	yang	 lainnya	baik	 itu	akibat	pupuk	kandang	sapi	maupun	tanpa	pupuk	kandang	sapi	
(Gambar	2).	 	Pada	Gambar	2A,	kedua	klon	menunjukkan	peningkatan	bobot	kering	batang	seiring	
dengan	waktu,	6-10	BST	akibat	aplikasi	pupuk	kandang	sapi.	 	Bobot	kering	batang	UJ5	cenderung	
lebih	tinggi	dibading	dengan	yang	UJ3.		Selanjutnya,	bobot	kering	daun	UJ3	dan	UJ5	terjadi	perbedaan	
trend	mulai	6-10	BST	akibat	aplikasi	pupuk	kandang	sapi	seiring	waktu	hingga	10	BST	(Gambar	2B).		
Penurunan	bobot	kering	daun	klon	UJ3	dan	UJ5	mulai	 terjadi	pada	8	BST	baik	 itu	akibat	aplikasi	
pupuk	kandang	sapi	maupun	 tanpa.	 	Penurunan	bobot	kering	daun	UJ3	berlanjut	hingga	10	BST,	
namun	klon	UJ5	terjadi	menunjukkan	peningkatan	pada	10	BST.		Walaupun	jumlah	daun	klon	UJ3	
lebih	banyak	disbanding	dengan	klon	UJ5,	bobot	kering	daun	klon	UJ5	terlihat	lebih	berat	dibanding	
dengan	 yang	 klon	 UJ3	 baik	 akibat	 aplikasi	 pupuk	 kandang	 sapi	 maupun	 tanpa.	 Kondisi	 ini	
kemungkinan	disebabkan	oleh	ketebalan	daun	UJ5	atau	kandungan	kadar	air.	Namun	sayangnya,	
pada	penelitian	ini	belum	diukur	kadar	air	daun,	ketebalan	daun,	maupun	luas	area.		Ketebalan	daun	
ubikayu	berkorelasi	positif	dengan	bobot	daun	dan	juga	luas	daun	spesifik	(Pujol	et	al.,	2008).			

 

 
(A) 

	
(B)	

Gambar	3.	Jumlah	akar	ubikayu	(A)	dan	jumlah	akar	yang	menggelembung	ubikayu	(B)	
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Mereka	 juga	 melaporkan	 bahwa	 semakin	 tinggi	 spesifik	 luas	 daun	 atau	 ketebalan	 daun	 maka	
semakin	tinggi	asimilat	yang	dihasilkan.		Selanjutnya,	Zanetti	et	al.	(2017)	menambahkan	bahwa	ada	
korelasi	positif	yang	nyata	antara	jumlah	lobe	dan	luas	area.		

Aplikasi	pupuk	kandang	sapi	yang	dicobakan	pada	kedua	menunjukkan	trend	jumlah	akar	yang	
sama	baik	itu	pada	6,	8,	maupun	10	BST	(Gambar	3A).	Selanjutnya,	jumlah	akar	yang	menggelembung	
terjadi	perbedaan	antara	kedua	klon	terutama	pada	saat	10	BST	(Gambar	3B).	 	 Jumlah	akar	yang	
menggelembung	antara	klon	UJ3	dan	UJ5	terlihat	sama.	Hal	yang	menarik	adalah	klon	UJ5,	dengan	
adanya	 aplikasi	 pukaan	 sapi	 ada	 kecenderungan	 terjadi	 penurunan	 jumlah	 akar	 yang	
menggelembung.		Walaupun	jumlah	akar	yang	menggelembung	sama	antara	klon	UJ3	dan	UJ5	pada	
aplikasi	pupuk	kandang	sapi,	bobot	segar	dan	kering	ubi	klon	UJ3	lebih	berat	disbanding	dengan	yang	
klon	UJ5	(Gambar	4).	Kondisi	ini	dapat	dijelaskan	bahwa	jumlah	daun	yang	lebih	banyak	pada klon	
UJ3	menghasilkan	bobot	kering	daun	dan	bobot	kering	batang	yang	lebih	ringan	dibanding	dengan	
yang	UJ5.		Sebaliknya	klon	UJ5	menghasilkan	bobot	kering	daun	dan	bobot	kering	batang	yang	lebih	
berat	dibanding	dengan	yang	UJ3.	Kondisi	ini	menggambarkan	bahwa	distribusi	bahan	kering	berupa	
asimilat	dari	daun	sebagai	sumber	(source)	dimanfaatkan	oleh	ubi	sebagai	sink.	Sebaliknya,	distribusi	
bahan	kering	klon	UJ5	cenderung	dimanfaatkan	oleh	batang	sebagai	sink.	Kondisi	ini	didukung	oleh	
penelitian	 Sagrilo	 et	 al.	 (2008)	 yang	 menyimpulkan	 bahwa	 klon	 IAC	 14	 mempuyai	 vigor	
pertumbuhan	vegetative,	yaitu	bobot	kering	daun	dan	batang	yang	lebih	tinggi	daripada	yang	klon	
Mico	dan	IAC13.	Akibatnya,	klon	IAC14	mempunyai	produksi	yang	lebih	rendah	yang	ditunjukkan	
oleh	harves	indeks	rendah. 

 

 
(A)	

	
(B)	

Gambar	4.	Bobot	segar	ubi	(A)	dan	bobot	kering	ubi	(B)	
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4. KESIMPULAN	

Aplikasi	20	ton	pupuk	kandang	sapi/ha	mampu	meningkatkan	tinggi	tanaman	klon	UJ3	dan	
mengecilkan	diameter	batang	klon	UJ5.	Jumlah	daun	yang	banyak	pada	klon	UJ3	memberikan	bobot	
kering	daun	dan	batang	yang	berturut-turut	sebesar	1%	dan	5%	lebih	rendah	dibanding	dengan	yang	
klon	UJ5	sehingga	bobot	segar	dan	kering	ubi	UJ3	lebih	berat	sekitar	10%	dibanding	dengan	yang	
UJ5.	Pengukuran	kandungan	bobot	kering	daun	melalui	rasio	bobot	kering	daun	dan	bobot	 jenuh	
segar	(daun	dikeringkan	dengan	tissue	untuk	menyerap	air	permukaan	lalu	segera	ditimbang)	perlu	
dilakukan	untuk	menentukan	ketebalan	dengan	spesifik	luas	area	(specific	leaf	area=SLA).	
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